BAB III
MADRASAH PROGRAM AKSELERASI
MA AMANATUL UMMAH PACET DAN MAN MOJOSARI MOJOKERTO

A. MA Unggulan Amanatul Ummah Pacet

MA. Unggulan PP Amanatul Ummah adalah Madrasah yang beralamatkan
di JI. Siwalankerto Utara 56 Wonocolo Surabaya, yang siswa siswinya terdiri
dari santriwan-santriwati Pondok Pesantren Amanatul Ummah. Kelas Putra
terpisah dengan kelas Putri. Jumlah siswa dari setiap kelasnya 24. MA Unggulan
berdiri mulai tahun 2001 yaitu setalah 3 tahun berdirinya MTs. Unggulan PP
Amanatul Ummah. MA Unggulan PP Amanatul Ummah merupakan kelanjutan
MTs. Unggulan Amanatul Ummah dalam menampung alumninya agar proses
yang unggul dapat berlanjut yang pada gilirannya dapat mengantarkan siswa-
siswinya untuk melanjutkan kuliah di PTN-PTN terbaik dan pada jurusan-jurusan
yang favorit dan terakreditasi A pada tanggal 08 Desember 2005. Sementara
sebelumnya yaitu pada tanggal 10 Mei 2004 telah meraih Qoror/Muadalah
(Penetapan di samakan dengan Aliyah Al-Azhar Mesir).

Selanjutnya setelah di Surabaya berdiri SNBI (Sekolah Nasional Bertaraf
Intrnasional) yaitu SMA Negeri 05 Surabaya pada 2005-2006, maka MA.
Unggulan Amanatul Ummah segera melakukan Konsultasi dan komunikasi
dengan SMAN 05 Surabaya dan dengan perwakilan dari Cambridge untuk

menjajaki apakah MA unggulan Amanatul Ummah bisa menyelenggarakan
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MNBI (Madrasah Nasional Bertaraf Internasional) agar tidak tertinggal oleh
sekolah di bawah naungan Diknas. Hasilnya MA unggulan Amanatul Ummah
mendirikan MNBI 2006-2007 dengan mengambil lokasi di daerah sejuk berjarak
satu jam perjalanan dari Surabaya, yang kemudian berubah nama menjadi MBI
dan pada 07 April 2007 dilaksanakan peletakan batu pertama untuk gedung baru
MBI yang dilakukan langsung oleh bapak Direktur Mapenda Depag RI Dr. H.
Firdaus M.Pd.

Begitu juga dengan adanya kelas Akselerasi di SMAN 05 Surabaya maka juga
demikian halnya sebagaimana pada proses membuat MNBI yang tentu saja
berkonsultasi dan sekaligus meminta petunjuk dan pembinaan kepada Depag
Jawa Timur dan Depag RI sebagai jalur struktularnya yang kemudian pada tahun
Ajaran 2008-2009 secara formal membuka kelas Akselerasi (Percepatan) hanya
ditempuh 2 tahun yang peletakan batu pertamanya gedung Akselerasi pada 28
Februari 2008 dan diresmikan hari Minggu 02 November 2008.

Lembaga pendidikan MA Ungggulan PP Amanatul Ummah Surabaya adalah
termasuk sebuah yayasan Pondok Pesantren Amanatul Ummah yang didirikan
oleh Dr.KH. Asep Saifuddin Chalim MA.Yang terletak di Surabaya bagian
Selatan, tepatnya di Jln. Siwalan Kerto Utara gang 2 no 56 Wonocolo
Surabaya.Motivasi didirikannya madrasah ini adalah didorong oleh keprihatinan
yang mendalam terhadap realitas bangsa Indonesia yang semakin jauh dari
sentuhan agama Islam, sebagai agama mayoritas dianggap belum mampu

berperan sebagai agama pembebas dan pemecah masalah. MA Unggulan PP
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Amanatul Ummah Surabaya menggunakan sistem harus bertempat tinggal di
pondok. Siswa hanya boleh pulang satu bulan sekali setiap hari sabtu akhir bulan

dan hari minggunya sudah kembali ke pondok.

1. Sejarah MA Program Akselerasi Amanatul Ummah Pacet

MA. Unggulan PP Amanatul Ummah adalah Madrasah yang
beralamatkan di Jl. Siwalankerto Utara 56 Wonocolo Surabaya, yang siswa-
siswinya terdiri dari santriwan-santriwati Pondok Pesantren Amanatul
Ummah. Kelas Putra terpisah dengan kelas Putri. Jumlah siswa dari setiap
kelasnya 24 orang. MA Unggulan berdiri mulai tahun 2001 yaitu setalah 3
tahun berdirinya MTs Unggulan PP Amanatul Ummah. MA Unggulan
berdiri pada tanggal 08 Desember 2005. Pada tanggal 10 Mei 2004 telah

meraih Qoror (Penetapan di samakan dengan Aliyah Al-Azhar Mesir).
Masyhadi selaku kepala Madrasah mengatakan “setelah berdirinya
sekolah SNBI (Sekolah Nasional Bertaraf Intrnasional) di Surabaya yaitu
SMA Negeri 05 Surabaya pada 2005-2006, maka MA Unggulan Amanatul
Ummah berinisiatif mendirikan madrasah bertaraf internasional (MBI),
maka kami melakukan konsultasi dan komunikasi dengan SMAN 05
Surabaya dan dengan perwakilan dari Cambridge untuk menjajaki apakah
MA unggulan Amanatul Ummah bisa menyelenggarakan MNBI (Madrasah
Nasional Bertaraf Internasional) agar tidak tertinggal oleh sekolah dibawah

naungan Diknas. Hasilnya MA unggulan Amanatul Ummah mendirikan
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MNBI 2006-2007 dengan mengambil lokasi di daerah sejuk berjarak satu
jam perjalanan dari Surabaya, yaitu di Pacet Mojokerto. MNBI kemudian
berubah nama menjadi MBI dan pada 07 April 2007 dilaksanakan peletakan
batu pertama untuk gedung baru MBI yang dilakukan langsung oleh Bapak
Direktur Mapenda Depag RI Dr. H. Firdaus M.Pd'

Keinginan untuk menjadi madrasah bertaraf internasional memiliki
alasan yang rasional. Keberadaan madrasah sebagai lembaga pendidikan
Islam, jauh tertinggal dengan lembaga pendidikan pada umumnya. MBI
yang didirikan oleh PP Amanatul Ummah merupakan cikal bakal lembaga
pendidikan Islam yang diharapkan mampu bersaing di tingkat nasional dan
internasonal.

Keberadaan MA unggulan di PP Amanatul Ummah Surabaya telah
memberikan kemajuan pendidikan Islam. Secara struktural Kementerian
Agama Jawa Timur tentu memiliki peran strategis untuk memberikan ijin
pendirian MA program akselerasi. Melalui hasil konsultasi dan komunikasi
dengan pihak Kementerian Agama Kantor Wilayah Jawa Timur, maka pada
tahun 2008 berdirilah MA Program Akselerasi bertepatan pada tanggal 28
Februari 2008 dan diresmikan hari Minggu 02 November 2008 yang berada
di desa Kembang Belor Pacet Mojokerto. Program akselerasi memiliki

perbedaan dengan program MBI, dimana MA Aksel merupakan program

'H. Masyhadi, Wawancara, Surabaya, 15 Agustus 2014.
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percepatan yang ditempuh selama 2 tahu. Sedangkan MBI adalah program
reguler yang ditempuh selama 3 tahun.

Keberadaan MA Aksel yang berada di Pacet Mojokerto secara garis
kebijakan yaitu dibawah naungan MA unggulan Surabaya. Lokasi yang
ditetapkan merupakan lokasi pegunungan yang secara geografis memiliki
jarak 50 Km dari Surabaya. Pendirian MA akselerasi di Pacet memiliki
beberapa alasan. Menurut pengasuh PP Amanatul Ummah pendirian MA
Akselerasi bukan politis namun pada kemaslahatan umat, yang semakin
lama membutuhkan sekolah yang berkualitas yang mampu melayani
masyarakat dengan sepenuh hati dengan biaya yang terjangkau.

Ada beberapa alasan kenapa mendirikan MA Aksel di dipacet (1)
Adanya beberapa sekolah-sekolah agama yang kualitasnya cenderung
dibawah sekolah-sekolah umum atau jika ada sekolah agama yang
kualitasnya baik maka pelajaran agamanya dikesampingkan. (2)
Adanya sekolah-sekolah elit yang kualitasnya cukup baik tapi biaya
tidak bisa terjangkau oleh masyarakat ekonomi menengah ke bawah
dan dalam perjalanannya kemudian banyak membuat kekecewaan bagi

para wali murid karena mengabaikan kualitas dan hanya elit dalam
penampilan fisik.”

MA Akselerasi merupakan perwujudan cita-cita yang luhur dari
pendirinya untuk bangsa dan Negara Indonesia. Ingin mewujudkan sekolah
yang memahami kebutuhan siswa dan mampu melayani kebutuhan
masyarakat. Pengamatan pada biaya sekolah di MA Akselerasi setiap bulan
1.200.000/siswa. Secara ekonomi sebenarnya hanya kalangan masyarakat

menengah ke atas yang bisa dan mampu menyekolahkan di MA Akselerasi

? KH. Asep Saifuddin Chalim, Wawancara, Pacet, tanggal 10 Agustus 2014.
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yang berada di Pacet Mojokerto. Bagi Tawi MA di Pacet bukan hanya MA
Akselerasi saja namun juga ada MA Unggulan yang menerima siswa kurang
mampu dan gratis semuanya. Bahkan PP Amantul Ummah menyediakan

makan siang bagi semua siswa MA Unggulan.

. Visi dan Misi MA Akselerasi Amanatul Ummah Pacet

MA Akselerasi Amanatul Ummah di Pacet merupakan lembaga
pendidikan tingkat atas yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. MA Akselerasi memiliki visi, misi dan
tujuan yang menjadi acuan program kerja dalam rangka mencapai tujuan
bersama lembaga pendidikan. Visi, misi disusun bersama antara stakeholder
sekolah. Visi yang digariskan oleh MA Aksel yaitu “Terwujudnya manusia
yang unggul, utuh dan berakhlakul karimah untuk izzil Islam wal Muslimin
dan untuk keberhasilan cita-cita kemerdekaan.”

Dari visi yang digariskan oleh MA Akselerasi, maka dapat dikemukakan
garis besar visinya (1) mewujudkan manusia unggul, (2) manusia yang utuh,
(3) manusia yang berakhlakul karimah. Manusia yang unggul merupakan
bentuk manusia kamil, yang memiliki keunggulan IMTAQ dan IPTEK.
Menurut Tawi visi madrasah sebagai cara pandang ke depan guna mencapai
tujuan. Visi yang dibuat didasarkan atas keinginan bersama antar semua pihak
yang terlibat di madrasah. Walaupun peran kyai lebih membuat visi sangat

besar.
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Bersadarkan pada paparan visi di atas memang belum menemukan
indikator ketercapaian visi (key performance indicator). Seharusnya dalam
pembuatan visi akan terlihat jelas indikator ketercapaian visi dengan
menemukan kata kunci dari visi. Misalnya indikator menjadi manusia yang
unggul, manusia yang utuh dan berakhlakul karimah. Hal ini untuk mecegah
adanya beragam interpretasi, oleh karenanya harus menggunakan berbagai
bentuk ukuran kuantitatif.

Meskipun visi yang dibuat telah menggambarkan keinginan pada masa
depan. Namun demikian, ukuran-ukuran ketercapaian visi tersebut masih
sangat interpretative karena masih bersifat kualitatif. Jika berbagai ukuran-
ukuran dalam visi tersebut masihi bersifat kualitatif, maka dapat
diinterpretasikan dengan sangat beragam oleh seluruh komponen madrasah.
Bahkan mungkin akan terjadi saling bertolak belakang, sehingga program dan
prosesnya menjadi saling bertentangan.

Sedangkan misi MA Amanatul Ummah yaitu “melaksanakan secara ketat
sistem yang diterapkan di MA Unggulan PP. Amanatul Ummah”. Visi dan
misi yang dituangkan dalam rencana sekolah merupakan cita-cita yang
diinginkan oleh MA Akselerasi sebagai madrasah yang unggul. Pada
prinsipnya misi merupakan hal-hal penting yang harus dilakukan oleh
madrasah dalam upaya untuk mencapai visi. Namun demikian, akan lebih
mudah jika misi lembaga tersebut dikembangkan dari kegiatan utama

lembaga. Untuk memudahkan membuat misi maka madrasah dapat melihat
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key performance indicator (KPI) dari visi yang telah dibuat. Dari visi tersebut

kemudian dikembangkan statement misi.

Pada pernyataan visi karena tidak muncul indikator pencapaian, maka
dalam pernyataan misi yang dibuat di MA Amanatul Ummah Pacet terlihat
seperti bertolak belakang dan bersifat global misalnya pernyataan
“melaksanakan secara ketat sistem yang diterapkan di MA Unggulan PP.
Amanatul Ummah”. Makna sistem memiliki arti yang sangat luas, sehingga
menyulitkan untuk melakukannya. Sistem yang dilakukan untuk mewujudkan

manusia unggul, utuh dan berakhlakul karimah.

Adapun formulasi tujuan dan sasaran sebagaimana dijabarkan berikut :

1. Menjadi ulama-ulama besar yang akan bisa menerangi dunia dan
Indonesia

2. Menjadi konglomerat-konglomerat besar yang akan memberikan
kontribusi maksimal terhadap terwujudnya kesejahteraan bangsa
Indonesia

3. Menjadi para pemimpin dunia dan pemimpin bangsanya yang akan
mengupayakan terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan

4. Menjadi para profesionalis yang berkualitas dan bertanggung jawab
Berdasarkan pada tujuan yang ditentukan oleh madrasah, ada beberapa

hal yang menarik untuk dikaji yaitu terwujudnya konglomerat-konglomerat

besar yang memberikan kesejahteraan bangsa Indonesia. Kyai Asep selaku



102

pengasuh pondok menceritakan bahwa umat Islam harus menjadi orang kaya,
konglomerat besar yang mampu memberikan kontribusi bagi Negara dan
bangsa. Kalau tidak jadi konglomerat mana bisa memberikan kontribusi bagi
bangsa ini.

Pondok ini berkeinginan semua alumninya bisa menjadi konglomerat,

professional, pemimpin dunia, ulama-ulama besar yang mampu

mengangkat nama Islam didunia, khususnya bangsa Indonesia. Menjadi
konglomerat karena hanya orang kaya saja yang bisa mewujudkan
kesejahteraan bagi umat.’

Dalam menyusun tujuan dan sasaran yang perlu dipertimbangkan adalah
prioritas. Tujuan dan sasaran merupakan arah atau keadaan yang akan
diupayakan untuk dicapai oleh madrasah dalam kurun waktu sedang dan
pendek. Kurun waktu sedang berkisar antara 2 sampai 3 tahun dan kurun
waktu pendek adalah kurun waktu paling lama 1 tahun.

Jika dilihat secara keseluruhan dari tujuan dan sasaran, maka kalimat
yang digunakan belum mencerminkan kejelasan dari tujuan dan sasaran.
Selain itu belum mengindikasikan bahwa tujuan dan sasaran mampu dicapai
dengan berdasarkan pada sumber daya yang ada. Tujuan dan sasaran
seharusnya melihat pada aspek time frame yaitu memiliki kerangka waktu
pencapaian. Misalnya “menjadi menjadi konglomerat dan pemimpin dunia”
kedua tujuan ini tidak akan bias dicapai dalam waktu sedang dan pendek.

Oleh karenanya, tujuan ini menjadi bertolak belakang dan berbeda antara

pernyataan visi dan misi yang diformulasikan dalam tujuan dan sasaran.

* KH. Asep Saefudin Chalim, Wawancara, Pacet, 15 Agustus 2014.
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3. Sistem Manajemen
Sebagaimana dalam dokumen MA Program Akselerasi bahwa untuk
mendukung cepat terwujudnya visi dan tujuan madrasah maka dibuat
beberapa system antara lain :

a. Sistem Penempatan dan Koordinasi.

Siswa-siswi Madrasah Aliyah Unggulan PP Amanatul Ummah
menggunakan sistem Boarding School (Sekolah yang di Asramakan) atau
dengan kata lain pagi sekolah malam mengaji di Pesantren dalam satu
Yayasan. Dengan sistem ini di harapkan mempunyai potensi yang besar
untuk memudahkan koordinasi, misalnya untuk menambah jam pelajaran
yang dirasakan kurang, pemberian motivasi, sholat malam, sholat hajat

bersama dsb, dapat dilaksanakan dengan mudah.

b. Sistem Penyampaian Materi
Pada saat Semester 5 disampaikan materi semester 5 dan materi
semester 6 serta remidi kelas 1 dan 2 sehingga memasuki semester 6
tinggal try out dan Pembahasan dengan demikian UAN dalam ujian

Beasiswa dan ujian UAN bisa lebih berkompetitif dengan siswa lain

c. Sistem Ujian
Ujian dilakukan 2 tahap yaitu ujian lisan yang materi soalnya
berbentuk subyektif tes dan masing-masing pelajaran kurang lebih 50 item,

sedangkan teks materi soal satu minggu sebelumnya sudah disampaikan
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kepada siswa, dan yang kedua ujian tulis. Dari kedua ujian itu jika nilainya
kurang maka harus diperbaiki (remidi) agar kemampuan dan nilai yang

diperolehnya baik dan sesuai.

4. Kurikulum MA Akselerasi Amanatul Ummah Pacet.

Kurikulum yang dipakai pertama kali adalah kurikulum Nasional 2004
(KBK) dan 2006 (KTSP) namun ada beberapa pelajaran dalam program
akselerasi diajarkan hanya sampai di kelas dua saja, sehingga pada kelas 3
bisa menambah jam untuk pelajaran-pelajaran yang masuk dalam Ujian
Nasional. Program Akselerasi menggunakan kurikulum Nasional tapi
dipadatkan yaitu persemester 4 bulan, sehingga 2 tahun tetap 6 semester dan
malam harinya kurikulum Al-Azhar Mesir.

Menurut Safrudin Jaya selaku koordinator program akselerasi di
Pacet bahwa kurikulum akselerasi berbeda dengan kurikulum regular.
Program Akselerasi kurikulumnya lebih padat muatanya karena ditempuh
selama 2 tahun®.

Struktur kurikulum ini merupakan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang di dalamnya dibagi menjadi empat bagian yaitu
kelompok A, kelompok B, peminatan matematika dan sains serta mata

pelajaran pilihan dan pendalaman.

* Safrudin Jaya, Wawancara, Pacet, 15 September 2014.



Struktur Kurikulum Kelas X, XI, Dan XII Peminatan IPA

Table 3.1

Kelas Akselerasi
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| ALOKASI WAKTU
PER MINGGU
No | MATA PELAJARAN KELAS
X XI XIT
| SMT | SMT | SMT | SMT ||SMT| SMT
1 2 3 4 5 6
KELOMPOK A (WAJIB)
1 Al-Quran-Hadits 2 2 2 2 2 2
2 Agidah-Akhlaq 2 2 2 2 2 2
3 Figih 2 2 2 2 2 2
4 SKI 2 2 2 2 2 2
S PPKn 2 2 2 2 2 2
6 Bhs.Indonesia 4 4 4 4 4 4
7 Bhs. Arab 4 4 2 2 2 2
8 Matematika 4 4 4 4 4 4
9 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
10 B.Inggris 2 2 2 2 2 2
KELOMPOK B (WAJIB)
11 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
12 Penjaskes 3 3 3 3 3 3
13 Prakarya 2 2 2 2 2 2
JUMLAH JAM A +B 33 33 31 31 31 31
PEMINATAN MATEMATIKA DAN SAINS
1 Matematika 4 3 5 4 5 4
2 Biologi 4 3 5 4 5 4
3 Fisika 3 4 4 5 4 5
4 Kimia 3 4 4 5 4 5
MATA PELAJARAN PILIHAN DAN PENDALAMAN
1 Bhs dan Sastra Inggris 3 3 X X X X
2 Bhs dan Sastra Asing 3 3 X X X X
3 Geografi X X 4 4 X X
4 Ekonomi X X X X 4 4
Jumlah Jam Pelajaran 53 53 53 53 53 53
Perminggu

Sumber: Dokumen MA Program Akselerasi 2014
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Struktur Kurikulum Jurusan IPA Akselerasi
MA Unggulan Amanatul Ummah
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ALOKASI WAKTU

No Komponen JURUSAN IPA AKSELERASI
b XI XI1
A Mata Pelajaran SMT | SMT SMT SMT SMT | SMT

1 Quran-Hadits 2 2 2 2 2 2
2 | Aqidah-Akhlaq 2 2 1 1 1 1
3 | Fiqih 2 2 2 2 2 2
4 | SKI 1 1 1 1 1 1
5 |PKn 2 2 2 2 2 2
6 | Bahasa Indonesia 4 4 5 5 5 5
7 | Bahasa Inggris 4 4 6 6 6 6
8 | Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2
9 | Matematika 5 5 6 6 6 6
10 | Fisika 4 4 6 6 6 6
11 | Kimia 4 4 6 6 6 6
12 | Biologi 4 4 6 6 6 6
13 | Sejarah 2 2 1 1 1 1
14 | Geografi 2 2 - - - -
15 | Ekonomi 2 2 - - - -
16 | Akuntansi - - - - - -
17 | Sosiologi 2 2 - - - -
18 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
19 | Penjasorkes 2 2 2 2 2 2
20 | TIK 2 2 2 2 2 2
21 | Keterampilan 2 2 2 2 2 2
22 | Antropologi - - - - - -
23 | Sastra Indonesia - - - - - -
24 |Bahasa Arab (Asing) - - - - - -
B | Muatan Lokal

1 Muhadatsah 3 3 2 2 2 2
2 | Conversation 3 3 2 2 2 2

C Pengembangan Diri
1 |[BK 1 1 1 1 1 1
2 | Ekstra Kurikuler : [2] [2] [2] [2] [2] [2]
a. Olimpiade
b. Fotografer
Jumlah 59 59 59 59 59 59

Sumber. Dokumen MA Program Akselerasi 2014




107

Sebagaimana dalam pedoman penyelenggaraan Program Akseleresi
dalam Keputusan Dirjen Pendidikan Islam Nomor 1976 Tahun 2014 bahwa
sebelum kurikulum 2013 MA Akselerasi menggunakan kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Sebagaimana dalam struktur kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013, struktur kurikulum kelas X,
X1, dan kelas XII di Tahun Ajaran 2014/2015 program akselerasi dijelaskan
melalui tabel dibawah ini.

Struktur kurikulum yang digunakan adalah kurikulum tahun 2013 yaitu
kurikulum saintifik. Pada struktur terlihat bahwa porsi terbesarnya pada
peminatan matematika dan sains, hal ini terlihat pada jam belajar 4-5 jam.
Kurikulum peminatan sendiri terbagi 4 mata pelajaran yaitu matematika,
biologi, fisika dan kimia. Masing-masing jam pelajaran memiliki bobot yang
sama, sedangkan pada pelajaran agama dan pelajaran lain masing-masing 2-
4 jam. Penekanan pada palajaran matematika menjadi prioritas MA
Akselerasi, pada kelompok pelajaran wajib (A) masih ada pelajaran
matematika. Porsi matematika jika ditotal secara keseluruhan 64 jam
perminggu, dengan rincian 4 jam pada kelompok wajib dan 4 jam pada
kelompok peminatan. Pelajaran agama memiliki porsi 2 jam, hal ini karena
MA Aksel berada di PP Amantul Ummah, sehingga pelajaran agama

diperbanyak di Pondok Pesantren.



108

Selain itu ada juga kegiatan muatan lokal yang dilakukan pada jam dan

hari tertentu sebagai berikut :

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan

No. Jenis Kegiatan Kegiatan Waktu

1 | Kelompok Jurnalistik Minggu 07.00 — 09.00
2 | Seni Baca Qur’an (qiro’ah) Minggu 08.00 — 09.00
3 | Banjari Minggu 09.00-11.00
4 | Kaligrafi Minggu 10.00 — 12.00
5 | Bulu tangkis Minggu 07.00 — 09.00
6 | Tenis meja Minggu 07.00 — 09.00
7 | Sepak bola Senin/minggu 15.30-17.00
8 | Basket Minggu 09.00 —12.00
9 | Conversation Minggu 07.00 — 08.00
10 | Muhadatsah Minggu 08.00 —09.00
11 | Bahasa Jepang Sabtu - Minggu 20.00 —21.30
12 | Kewirausahaan Minggu 13.00 —15.00

Sumber. Dokumen MA Proram Akselerasi 2014

Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri

digunakan sekitar 60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata

pelajaran yang bersangkutan. Penugasan terstruktur adalah suatu tugas

yang dilakukan oleh peserta didik dan bersifat terstruktur manakala tugas

itu diselesaikan seorang peserta didik dengan batas yang telah ditentukan

oleh guru setiap waktu kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang

bersangkutan. Tujuan adanya penugasan terstruktur agar peserta didik

mendalami materi pembelajaran yang telah disampaikan dan dirancang
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oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Adapun penugasan
terstruktur peserta didik Amanatul Ummah diberikan setiap selesai
penjelasan sub bab materi pembelajaran dengan menargetkan waktu agar
peserta didik dapat melakukan tugasnya dengan baik dan tepat waktu.
Penugasan tidak hanya perorangan saja, namun secara berkelompok pun
juga dilakukan.

Ada pula yang disebut dengan kegiatan mandiri tidak terstruktur.
Kegiatan tersebut adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman
materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang pendidik untuk
mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian diatur sendiri oleh
peserta didik.

Pengendalian system mutu pendidikan yang diprogramkan, maka
diperlukan acuan standar system penilaian sesuai dengan standar
penilaian pendidikan nasional dan kondisi masing-masing madrasah
dalam mengukur keberhasilan program yang dikembangkan. Oleh
karenanya madsarah menetapkan rambu-rambu kreteria standar
ketuntasan belajar dan kriteria ketuntasan minimal.

Penetapatan nilai ketuntasan belejar minimal (KKM) dilakukan
melalui analisis ketuntasan minimum pada setiap indicator, KD dan SK.
Masing-masing dimngkinkan adanya perbedaan nilai ketuntasan belajar
minimal dan penetapannya harus memperhatikan tingkat kompleksitas,

tingkat kemampuan rata-rata siswa dan kemampuan daya pendukung
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dalam penyelelenggaraan pembelajaran pada masing-masing madrasah.
Sebagaiama uraian KKM MA program akselerasi di Amanatul Ummah

dibawah ini.

Tabel 3.4
KKM KELAS X
KELAS X
No Komponen AKSELERASI REGULER
A Mata Pelajaran SMT1 | SMT2 | SMT 1 SMT 2
1 | Pendidikan Agama :
a. Quran Hadits 80 80 80 80
b. Figih 80 80 80 80
c. Agqidah Akhlaq 80 80 80 80
d. SKI 80 80 80 80
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 80 80 80 80
3 | Bahasa Indonesia 80 80 80 80
4 | Bahasa Inggris 80 80 80 80
5 | Bahasa Arab 80 80 80 80
6 | Matematika 80 80 80 80
7 | Fisika 80 80 80 80
8 | Biologi 80 80 80 80
9 | Kimia 80 80 80 80
10 | Geografi 80 80 80 80
11 | Ekonomi 80 80 80 80
12 Sosiologi 80 80 80 80
13 | Sejarah 80 80 80 80
14 | Seni Budaya 80 80 80 80
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
15 | Kesehatan 80 80 80 80
16 | Teknologi Informasi dan Komunikasi 80 80 80 80
Keterampilan/Bahasa Asing**
17 | Muhadatsah 80 80 80 80
Muatan Lokal***
18 [ Conversation 80 80 80 80

Sumber. Dokumen MA Program Akselerasi 2014
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Tabel. 3.5
KKM KLAS XI DAN XII JURUSAN IPA
KELAS XI DAN XII
No Komponen AKSELERASI REGULER
A Mata Pelajaran SMT 1 SMT 2 SMT 1 SMT 2
1 | Pendidikan Agama :
a. Quran Hadits 80 80 80 80
b. Fiqih 80 80 80 80
c. Agqidah Akhlaq 80 80 80 80
d. SKI 80 80 80 80
2 | Pendidikan Kewarganegaraan 80 80 80 80
3 | Bahasa Indonesia 80 80 80 80
4 | Bahasa Inggris 80 80 80 80
5 | Bahasa Arab 80 80 80 80
6 | Matematika 80 80 80 80
7 | Fisika 80 80 80 80
8 | Biologi 80 80 80 80
9 | Kimia 80 80 80 80
10 | Geografi 80 80 80 80
11 | Ekonomi 80 80 80 80
12 | Sosiologi 80 80 80 80
13 [ Sejarah 80 80 80 80
14 | Seni Budaya 80 80 80 80
Pendidikan Jasmani,
15 | Olahraga dan Kesehatan 80 80 80 80
Teknologi Informasi dan
16 | Komunikasi 80 80 80 80
Keterampilan/Bahasa
17 | Asing** 80 80 80 80
Muhadatsah
Muatan Lokal***
18 | Conversation 80 80 80 80

Sumber. Dokumen MA program akselerasi 2014
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5. Tenaga Pendidik

Guru pada umumnya merujuk pada pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik. Terselenggaranya program akselerasi dengan baik

maka peranan guru sebagai ujung tombak keberhasilan, mempunyai peranan

yang sangat penting untuk diperhatikan. MA Unggulan Amanatul Ummah

Surabaya memilih Guru untuk program Akselerasi berdasarkan kriteria

sebagai berikut:

a.

b.

Memiliki pendidikan minimal S1 (Strata-1).
Memiliki pengetahuan pemahaman tentang anak berkemampuan dan

kecerdasan luar biasa secara umum dan program akselerasi secara khusus.

. Mempunyai akhlak dan budi pekerti yang luhur sehingga mampu

memberikan contoh yang baik pada anak didik.
Mempunyai kemampuan untuk mendidik dan mengajar anak didik dengan

baik.

. Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan dalam

interaksi belajar mengajar.
Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai bidang

tugas.

. Menguasai berbagai adminitrasi kependidikan (RPP, Silabus, Kurikulum,

KKM, dan sebagainya).
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. Mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi untuk mengabdikan ilmu

yang dimiliki pada peserta didik.

i. Tidak pernah berhenti untuk belajar dan mengembangkan kemampuannya.

j. Mengikuti diklat dan pelatthan untuk menambah wawasan dan

pengalaman.

. Aktif, kreatif, dan inovatif untuk mengembangkan pembelajaran dan selalu

up to date terhadap informasi atau masalah yang terjadi di sekitar.

. Menguasai IPTEK (komputer, internet, blog, facebook, website, dsb).

. Gemar membaca sebagai upaya untuk menggali dan menambah wawasan.

. Tidak pernah berhenti untuk berkarya (membuat PTK, bahan ajar, artikel,

dsb).

. Mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang tua murid, teman

sejawat dan lingkungan sekitar dengan baik.

. Mempunyai sikap cinta kasih, tulus dan ikhlas dalam mengajar.
Karakteristik guru akselerasi secara umum, sebagai berikut:

1) Adil dan tidak memihak.

2) Sikap kooperatif demokratis.

3) Fleksibilitas.

4) Memiliki rasa humor.

5) Menggunakan penghargaan dan pujian.

6) Minat luas.

7) Memberi perhatian khusus terhadap masalah anak.
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8) Penampilam dan sikap menarik

o. Persyaratan guru akselerasi secara khusus sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memiliki pengetahuan tentang sifat dan kebutuhan anak berbakat.
Memiliki ketrampilan dalam menggambarkan kemampuan berpikir
tinggi.

Memiliki pengetahuan tentang kebutuhan afektif dan kognitif.

Memiliki kemampuan untuk mengembangkan pemecahan masalah
secara kreatif.

Memiliki kemampuan untuk mengembangkan bahan ajar untuk anak
berbakat.

Memiliki kemampuan untuk menggunakan strategi mengajar
perorangan.

Memiliki kemampuan untuk menunjukkan teknik mengajar yang sesuai.
Memiliki kemampuan untuk membimbing dan memberi konseling
kepada anak berbakat dan orang tuanya.

Memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian.

Tenaga pendidik dan kependidikan di MA Program Akselerasi

merupakan akumulasi dari seluruh jumlah tenaga pendidik yang berada di MA

Unggulan Surabaya yaitu 84 guru. Keberadaan MA Aksel yang jauh dari

perkotaan memunculkan persoalan baru bagi pelaksanaan program akselerasi

di Pacet. Persoalan yang muncul adalah transportasi bagi guru yang berada di

luar Pacet harus disediakan. PP Amantul Ummah selaku yayasan
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menyediakan transportasi bagi guru dengan membeli mobil untuk antar
jemput guru dari Surabaya Pacet dan Pacet Surabaya. Biaya yang dikeluarkan

oleh pihak yayasan 5 juta bahkan lebih dalam setiap bulan.

Adapun jumlah tenaga pendidikan dan kependidikan MA program
akselerasi PP Amanatul Ummah sebagaimana diuraikan dalam tabel dibawah
ini.

Tabel 3.6
JUMLAH TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN

No | Guru dan Jenjang Pendidikan Usia
Karyawan >S1 [S1 [<=D3 [IML |[22-50 [51-59 [JML
1 Guru 24 60 84 80 4 84
2 Tata Usaha 12 12 12 12
3 Perpustakaan 4 4 4 4
4 Pesuruh 4 4 4 4
5 Satpam 4 4 4 4
6 Juru Masak 12 12 12 12
7 Juru Parkir 2 2 2 2
8 Tukang Cuci 6 6 6 6
Pakaian
Jumlah 24 76 28 128 124 4 128

Sumber. Dokumen MA program akselerasi 2014



6. Struktur Organisasi

KOMITE —

Tabel 3.7

STRUKTUR ORGANISASI
MA UNGGULAN PP. AMANATUL UMMAH

SURABAYA

PEMBINA

DR. KH. Asep Saifuddin Chalim,MA

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Masyhadi, M.Ag
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TU DAN STAF
Ery Dwi Purwanto,S.Sos

Wk. KURIKULUM

Wk. KESISWAAN

Wk. KEGURUAN

Mujiono, S.Pd Alwi Ni"am,S.Hi Drs. M. Med Nuh
PROGRAM PROGRAM MBI PROGRAM
UNGGULAN AKSELERASI

|
WALI KELAS X S WALI KELAS XI -1 WALIKELAS Xl
GURU
I
SISWA

Sumber. Dokumen MA program akselerasi 2014
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Struktur organisasi MA Akselerasi tidaklah berdiri sendiri, namun
dibawah naungan MA Unggulan di Surabaya. Secara garis kebijakan MA
Unggulan bertangggungjawab terhadap jalanya MA Akselerasi yang ada di
Pacet. MA Aksel di Pacet diberi kewenangan sendiri dengan menunjuk
saudara Safrudin Jaya sebagai Tim Pelaksana di Pacet. Seluruh kegiatan
program Akselerasi menjadi tanggungjawab Tim Pelaksana dan dilaporkan
pada kepala sekolah MA Unggulan di Suarabaya.

Seluruh kebijakan ditangan pengasuh kita hanya melaksanakan perintah,
jika nanti dilapangan terjadi sesuatu dan tidak bisa memutuskan maka, yang
memutuskan adalah pak kyai sendiri. Kebijakan mulai dari jam mengajar,
besarnya gaji, penerimaan guru baru. Namun kyai menerima hasil dari
masing-masing lembaga dulu, keputusan apapun yang diputuskan kyai tentu

pak kyai yang lebih tau’

7. Sarana Prasarana
Untuk menunjang kelancaran Kegiatan Belajar Mengajar, MA
Unggulan Amanatul Ummah Program Akselerasi Surabaya telah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai dan memiliki ruang belajar sebanyak 30
ruang. Diantara 30 ruang kelas, 20 ruang adalah untuk kelas akselerasi.
Untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana sebagaimana dalam tabel sebagai

berikut:

> Safrudin Jaya, Wawancara,Pacet, 15 September 2014.
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Tabel 3.8
Sarana dan Prasana
JENIS SARANA /

NO PRASARANA JUMLAH KET
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 buah
2 | Ruang Waka Madrasah 1 buah
3 | Ruang Tata Usaha 1 buah
4 | Ruang Guru 1 buah
5 | Ruang Belajar 30 Buah
6 | Perpustakaan 1 Buah
7 | Laboratorium Fisika 1 Buah
8 | Laboratorium Biologi 1 Buah
9 | Laboratorium Kimia 1 Buah
10 | Laboratorium Bahasa 1 Buah
11 | Ruang Poliklinik 1 Buah
12 | Ruang BP 1 Buah
13 | Ruang Komputer 1 Buah
14 | Ruang Osis/ Musik 1 Buah
15 | Ruang Koperasi 2 Buah

16 | MCK guru ' 4 Buah ’
17 | MCK Peserta didik 24 Buah
18 | Alat Kesenian 1 Unit
19 | Sarana Tranportasi 2 Unit
20 | Sarana Olahraga 5 Unit
21 | Gudang sarana olahraga 1 Unit
22 | Sarana Ibadah 1 Unit

Sumber. Dokumen MA program akselerasi 2014
Keterangan :
a) Ruang kelas Akselerasi 20 kelas
b) Laboratorium IPA (Fisika, Kimia, dan Biologi).
c) Tersedia LCD Projektor
d) Tersedia Printer dan Scanner.
e) Tersedia jaringan internet.

f) Pembelajaran berbasis ICT ( E-Learning System ).

g) Sarana Olahraga ( Lapangan bulu tangkis, Voli, Futsal, Tenis Meja, dan

Basket )
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8. Prestasi Akademik dan Non Akademik

Sejak berdiri pada tahun 2007 MA Unggulan Amanatul Ummah telah
banyak meraih prestasi pada tingkat nasional, baik akademik maupun non
akademik. Prestasi yang telah di raih mampu menjadi peserta terbanyak
beasiswa Kemenag dan diterima semua di perguruan tinggi negeri favorit.

Prestasi akademik ini sebagaimana pada lampiran penelitian ini.

B. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosari
1. Sejarah MAN Mojosari

Pada tahun 1961 KH. Moh. Mansur Hamid mendirikan yayasan pendidikan
Mambaul Ulum. Salah satu unit pendidikan adalah Madrasah Mualimin yang
dikepalai oleh KH. Moh. Mansur Hamid. Pada tahun 1970 Departemen
Agama melalui SK Menteri Agama RI nomor 22 tahun 1970 tentang
Penegerian Madrasah Mu’alimin Atas Mambaul-Ulum Awang-Awang
Mojosari Kabupaten Mojokerto menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) 6 tahun Mambaul-Ulum Awang-Awang Mojosari Kabupaten
Mojokerto. Dalam keputusan selanjutnya segala kekayaan madrasah berupa
gedung, lahan, dan alat-alat perlengkapan dipinjamkan tanpa sewa kepada
PGAN 6 tahun selama Direktorat Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas Islam
belum dapat mengusahakan. Proses pengelolaan PGAN 6 tahun Mambaul-
Ulum diserahkan kepada Direktorat Pendidikan Agama pada Ditjen Bimas

Islam Departemen Agama dan Pengurus Yayasan Mambaul Ulum. Kepala
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Sekolah pertama dijabat oleh Santosa, B.A. Belum sampai satu tahun kepala
sekolah berganti kepada Abd. Salam Hamid, B.A. Namun demikian Madrasah
Mualimin tetap menyelenggarakan pendidikan bagi siswa yang tetap berminat
belajar di Madrasah Mualimin.

Pada tahun 1979 PGAN 6 tahun Mambaul-Ulum beralih menjadi
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama RI. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari pertama dijabat oleh
Drs. Mustafa dengan SK Menteri Agama RI nomor B.II/1/11.614/1979
tanggal 8 November 1979. Pada periode awal Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari menyewa gedung Perguruan Muhammadiyah Mojosari sebagai
tempat penyelenggaraan pendidikan. Pada tahun 1981 tepatnya hari Selasa
tanggal 31 Maret 1981 terjadi serah terima Bagian Proyek Pembangunan
Gedung Madrasah Aliyah Negeri Mojosari yang telah selesai, yaitu 3 (tiga)
ruang kelas, 4 (empat) kamar mandi/WC, 1 (satu) ruang guru, dan 105 stel
meja dan kursi siswa, 3 (tiga) stel meja dan kursi guru, 3 (tiga) buah almari
siswa, 3 (tiga) buah papan tulis, 3 (tiga) stel meja dan kursi kantor, 1 (satu)
buah almari kantor, 4 (empat) bak sampah. Pada tahun berikutnya tepat hari
Rabu tanggal 31 Maret tahunl982 terjadi serah terima Bagian Proyek
Peningkatan Sarana Madrasah Aliyah Negeri Mojosari yang telah selesai
berupa 3 (tiga) kelas, 1 (satu) ruang gudang, 2 (dua) kamar mandi/WC, dan
105 stel meja dan kursi siswa, 11 (sebelas) stel meja dan kursi guru, 3 (tiga)

papan tulis, 1 (satu) almari guru, 1 (satu) set meja tamu.
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Penyerahan dan penggunaan bangunan seperti dijelaskan di atas
diserahkan dan diresmikan oleh Menteri Agama RI Alamsjah Ratu
Perwiranegara. Kepemilikan bangunan yang berdiri di atas tanah seluas
11.094 m” sebagai sarana pendidikan semakin memantapkan Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari untuk meningkatkan proses pembelajaran. Pada tahun 1989
terjadi pergantian pimpinan. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dijabat
oleh H. Sry Suparto, S.H. Pada masa ini mulai kelihatan peningkatan mutu
pendidikan. Pengembangan Sains pada bidang Fisika, Biologi, dan pendidikan
agama. Sehingga banyak mendapatkan penghargaan baik dari pemerintah
maupun swasta.

Pada tahun 1995 pemimpin Madrasah Aliyah Negeri Mojosari beralih
pada Drs. H. Samsuri. Pada periode ini upaya peningkatan sarana prasarana
terus dilakukan. Hal ini disebabkan siswa yang berasal dari SMP atau MTs
yang ingin belajar di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari terus meningkat.

Kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari selanjutnya dijabat oleh Drs.
Syu’aib Nawawi, M.Ag. Pada era ini diadakan perbaikan mutu pendidikan
baik pelajaran umum maupun pelajaran agama. Yang menonjol pada periode
ini adalah berkembangnya kesenian, terutama seni musik dan seni suara. Hal
ini terbukti pada tahun 2003 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menjadi Juara
I Penampilan Terbaik Seni Qosidah Tingkat Provinsi Jawa Timur dan Juara 1
Seni Qosidah tingkat Nasional. Pada era ini Madrasah Aliyah Negeri Mojosari

berhasil melahirkan kontestan Kontes Dangdut Indonesia (KDI) yang
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diselenggarakan salah satu televisi swasta nasional sebagai juara II, yaitu Eni
Rahmawati.

Kepemimpinan Drs. Syu’aib Nawawi, M.Ag, belum genap lima tahun.
Terjadi mutasi kepala madrasah aliyah di lingkungan Kementerian Agama
Provoinsi Jawa timur. Pada tanggal 22 Nopember 2006 kepala Madrasah
Aliyah Negeri Mojosari dijabat oleh Drs. H. Abd. Shomad, M.Ag.
Sebelumnya sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri Sidoarjo. Sementara itu,
Drs. Syu’aib Nawawi, M.Ag yang menjabat kepala Madrasah Aliyah Negeri
Sooko Kabupaten Mojokerto.

Pada era Drs. Abd. Shomad, M.Ag, mutu lulusan Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari diutamakan. Hal ini dibuktikan dengan melengkapi sarana
prasana pendidikan dan program-program intensif, antara lain penggalakan
Program Intensif Belajar (PIB) baik pelajaran umum maupun pelajaran agama
dan meningkatkan pengetahuan siswa menghadapi Era Globalisasi. Hubungan
dengan KKM yang berjumlah 16 MAS semakin ditingkatkan.

Setelah berakhirnya masa tugas Drs.H.Abd.Shomad, M.Ag, namun pada
tahun 2009, kepala Madrasah Aliyah Negeri Mojosari dijabat oleh Dr.
Hanifah, M.M. Secara umum pengembangan pendidikan Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari pada era ini meneruskan program-program sebelumnya.
Yang menonjol di samping meningkatkan SDM tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan juga meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran.
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Dr.Hanifah, M.M. selalu mendorong baik tenaga pendidik maupun
tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerja dan mengembangkan diri
dengan cara mengikuti pelatihan, seminar, melanjutkan ke strata 2, dan
sebagainya. Mendorong SDM mengembangkan diri dengan TIK agar tidak
gagap teknologi. Juga pengadaan akses internet untuk memudahkan mencari
informasi. Mendirikan Lemlit untuk mendorong SDM, utamanya guru agar
kreatif menulis bahan ajar.

Terobosan terus dilakukan untuk memajukan Madrasah Aliyah Negeri
Mojosari. Antara lain melakukan kerjasama dengan Kantor Kementerian
Agama Provinsi Jawa timur dan penerbit sampai menerbitkan bahan ajar
untuk Program Keagamaan. Berikutnya mendorong penulisan bahan ajar
untuk program IPA dan IPS (bidang studi umum).

Di masa Dr. Hanifah, MM. rencana kerja madrasah disusun dan
disempurnakan sebagai acuan kerja seluruh komponen Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari. Program pengembangan madrasah dilakukan dengan
membuka jalur Prestasi akademik dan nonakademik serta jalur reguler. Pada
tahun pembelajaran 2011/2012 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari membuka
Program Keagamaan. Sehingga program atau jurusan di Madrasah Aliyah
Negeri Mojosari ada tiga program, yaitu program IPA, IPS, dan Keagamaan.
Pada tahun pembelajaran 2012/2013 Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
menambah program, yaitu Program Akselerasi.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari berada di Jalan Hasanuddin No.38
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Desa/Kelurahan Awang-Awang Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto
Jawa Timur. Madrasah ini memiliki letak geografis yang strategis, karena
terletak di jalan raya yang dilalui oleh angkutan kota/desa dari Mojosari ke
Pacet, Mojosari ke Bangsal Mojosari ke Ngoro, Mojosari ke Krian/Prambon,
Mojosari ke Dlanggu dan Mojosari ke Trawas/Pungging. Jadi secara Geografis
letak MAN Mojosari dikelilingi oleh beberapa Kecamatan, sehingga peserta
didik dapat menempuh perjalanan ke MAN Mojosari dengan mudah, aman dan
cepat.

Dengan dukungan transportasi yang relatif mudah dan publikasi madrasah
yang relatif meluas dan merata di masyarakat sekitarnya, maka madrasah ini
diminati oleh peserta didik yang berada di sekitar radius 10 km. Mulai tahun
2006/2007 para peminat madrasah ini berasal dari masyarakat desa/kelurahan
kecamatan dengan radius 10 km dari MAN Mojosari. Kondisi geografis yang
cukup strategis ini menyebabkan para peminat semakin meningkat. Selain itu,
di sekitar Madrasah terdapat banyak Pesantren yang dapat menampung Siswa
MAN Mojosari dari luar daerah.

Berdasarkan letak geografisnya MAN Mojosari akan menjadi madrasah
tujuan dari bebeberpa daerah, terutama dari Mojosari, Pungging, Kutorejo,
Dlanggu, Gondang, Prambon, Bangsal, Mojoanyar, Ngoro, dan Pacet. MAN
Mojosari semakin cepat berkembang seiring percepatan perkembangan
teknologi informasi. Dengan demikian MAN Mojosari menjadi madrasah

pilihan masyarakat.
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Secara demografis MAN Mojosari dikelilingi oleh daerah yang mayoritas
(90%) penduduknya beragama Islam. Hal ini sebagai modal dasar bagi
pengembangan madrasah. Dalam kaitannya dengan pendidikan pertumbuhan
penduduk yang sangat cepat dan cenderung tak terkendali, menjadikan hal
positif bagi keberlangsungan proses pendidikan di Wilayah Mojosari dan
sekitarnya. Hal positif tersebut terkait dengan banyaknya peserta didik yang
akan belajar di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.

Berdasarkan pekerjaan orang tua peserta didik MAN Mojosari didominasi
sebagai pekerja swasta atau wira usaha. Kondisi ini bisa jadi menjadi hal yang
positif bagi perkembangan madrasah karena mereka dapat dilibatkan
partisipasinya sebagai penyandang dana pendidikan. Akan tetapi, bisa jadi
malah sebaliknya. Tingkat pendidikan orang tua peserta didik sangat
berpengaruh bagi perkembangan pendidikan putra-putrinya khususnya

berpengaruh bagi perkembangan pendidikan pada umumnya.

2. Visi dan Misi MAN Mojosari
“Terwujudnya Insan Kamil yang BERSIH (Berprestasi, Santun, Inovatif, dan

Harmonis) dan Berbudaya BISA (Bersih, Indah, Sehat, dan Asri)”.

Sedangkan misi MAN Mojosari yaitu :

1. Membiasakan perilaku yang islami

2. Mengembangkan penguasaan IMTAQ dan IPTEK
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(98]

. Menyelenggarakan pembelajaran secara profesional

>

Meningkatkan sarana dan prasarana madrasah

5. Mengembangkan wawasan kebangsaan dan cinta tanah air

6. Meningkatkan kerja sama dengan perguruan tinggi dan masyarakat

7. Meningkatkan hubungan interaktif secara berkesinambungan dengan

stakeholder

8. Melestarikan fungsi lingkungan, mencegah pencemaran dan kerusakan

lingkungan

9. Membudayakan hidup Bersih, Indah, Sehat, dan Asri

Untuk mencapai visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri Mojosari

Kabupaten Mojokerto sebagai lembaga pendidikan, bersama masyarakat dan

stakeholder berjuang untuk mencapai Tujuan di Madrasah Aliyah Negeri

Mojosari Kabupaten Mojokerto, yaitu :

1) Terwujudnya kebiasaan perilaku Islami yang dikembangkan dengan
penguasaan Imtaq dan Iptek, diwujudkan dalam penyelenggaraan
pembelajaran secara profesional, didukung sarana dan prasarana madrasah
yang memadai, serta terwujudnya wawasan kebangsaan dan cinta tanah air

2) Meningkatnya kerjasama dengan perguruan tinggi dan masyarakat serta

hubungan interaktif secara berkesinambungan dengan stakeholder.
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3) Terciptanya kelestarian fungsi lingkungan, pencegahan pencemaran dan
kerusakan lingkungan dengan membudayakan hidup Bersih, Indah, Sehat,
dan Asri.

3. Sistem Manajemen

Program pendidikan yang diselenggarakan MAN Mojosari adalah :

1. Kelas X
a. Kelas MIA (Peminatan Matematika dan [lmu Alam)

b. Kelas IIS (Peminatan IImu - [Imu Sosial)
c. Kelas IIB (Peminatan Ilmu -Ilmu Bahasa)
d. Kelas IIA (Peminatan [lmu — [lmu Agama)
2. Kelas XI dan XII
a. Program IPA :
- Kelas Reguler
- Kelas Akselerasi
b. Program IPS
c. Program Keagamaan
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari untuk menentukan langkah-langkah
perbaikan dan kemajuan serta pengembangan madrasah. Utamanya
pengembangan yang mengacu pada delapan standar pendidikan yang meliputi
(1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi lulusan, (4) standar
pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6)

standar pengelolaan, (7) standar pembiayaan, dan (8) standar penilaian
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pendidikan.

1) Standar Isi

a.

Kurikulum yang berlaku Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sudah sesuai
dengan panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Kurikulum sudah dibuat dan direvisi setiap tahun dan telah
disosialisasikan kepada seluruh pemangku kepentingan dan warga
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari.

Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Mojosari disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik daerah, kebutuhan sosial masyarakat,
kondisi budaya, usia peserta didik, dan kebutuhan pembelajaran dalam
silabus setiap mata pelajaran.

Struktur  kurikulum Madrasah  Aliyah Negeri Mojosari telah
mengalokasikan waktu yang cukup bagi peserta didik agar dapat
memahami konsep yang baru sebelum melanjutkan ke pelajaran
berikutnya dengan selalu melaksanakan program remedial dan pengayaan
yang sistematis untuk setiap peserta didik.

Madrasah Aliyah Negeri pada tahun pembelajaran 2012/2013 membuka
Program Akselerasi.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyediakan layanan dan bimbingan
secara teratur dan berkesinambungan dalam memenuhi kebutuhan
pengembangan pribadi setiap peserta didik, baik yang terprogram

dengan jelas maupun berdasarkan kasus perkasus sesuai kebutuhan peserta
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didik.
Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyediakan berbagai jenis kegiatan
ekstra kurikuler yang disesuaikan dengan minat setiap peserta didik dan

melibatkan masyarakat dalam pengembangan.

2) Standar Proses

a.

Silabus Madrasah Aliyah Negeri Mojosari telah sesuai dengan SI, SKL,
dan panduan KTSP.

Sebagian silabus Madrasah Aliyah Negeri Mojosari telah dikaji dan
dikembangkan secara teratur oleh guru secara mandiri atau berkelompok.
RPP disusun oleh setiap guru untuk setiap kompetensi dasar berdasarkan
prinsip-prinsip perencanaan pembelajaran dan direview secara berkala
untuk memastikan dampaknya pada peningkatan hasil belajar peserta
didik.

RPP memperhatikan perbedaan gender, kemampuan awal, tahap
intelektual, minat, bakat, motivasi belajar, potensi, kemampuan sosial,
emosional, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai-nilai, dan lingkungan peserta didik.

Siswa Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menggunakan sumber belajar
yang dibeli sendiri dan berbagai materi yang tersedia di perpustakaan
madrasah dengan mudah untuk dipinjam dan dipakai di luar madrasah
dalam kurun waktu tidak lebih dari satu minggu dan dapat diperpanjang

serta peserta didik dapat mengakses Buku Madrasah Elektronik (BME).
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f.  Guru-guru menggunakan berbagai jenis sumber dan media pembelajaran
di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari serta memanfaatkan tempat belajar
lain di luar madrasah dengan melibatkan peserta didik.

g. Guru-guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan menantang sesuai dengan RPP yang disusun.

h. Guru-guru tidak hanya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
melakukan ekplorasi dan elaborasi, serta mendapatkan konfirmasi di
setiap proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran.

1. Proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari kami
disupervisi dan dievaluasi mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil pembelajaran termasuk program tindak lanjut.

j. Supervisi dan evaluasi proses pembelajaran dilakukan secara berkala dan
berkelanjutan oleh kepala madrasah, teman sejawat dan pengawas serta
melibatkan peserta didik.

3) Standar Kompetensi Lulusan

a. Peserta didik memperlihatkan kemajuan yang lebih baik dalam mencapai
target yang ditetapkan dalam SKL.

b. Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Mojosari mampu menjadi
pembelajar yang mandiri

c. Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki motivasi belajar
dan rasa percaya diri yang tinggi.

d. Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan di madrasah dan



131

di tengah masyarakat. Mereka memiliki kemampuan secara pribadi dan
sosial dan melakukan berbagai jenis kegiatan untuk keberhasilan pribadi
dalam ruang lingkup yang lebih luas.

e. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyediakan beragam kegiatan dan
program keterampilan hidup sebagai bekal kehidupan di tengah-tengah
masyarakat.

f. Peserta didik memiliki pengetahuan yang memadai mengenai agama
mereka dan sudah mulai berusaha menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari

4) Standar Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

a. Jumlah pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sangat memadai
untuk memberikan layanan pembelajaran dengan kualitas tinggi bagi
semua peserta didik, termasuk peserta didik yang mempunyai kebutuhan
khusus.

b. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki tenaga kependidikan dengan
jumlah yang sangat memadai untuk memberikan layanan pendidikan
dengan kualitas tinggi bagi semua peserta didik, termasuk peserta didik
yang mempunyai kebutuhan khusus.

c. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki pendidik dengan kualifikasi
sesuai standar yang ditentukan untuk memberikan pengalaman belajar
dengan kualitas tinggi bagi semua peserta didik, termasuk peserta didik

yang mempunyai kebutuhan khusus.
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Kualifikasi pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sudah memadai
sesuai dengan standar yang ditetapkan, termasuk untuk menangani
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

Kompetensi pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sudah
memadai sesuai dengan standar yang ditetapkan, termasuk untuk
menangani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.

Kompetensi pendidik di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sesuai dengan
standar yang ditetapkan, termasuk dalam menangani peserta didik yang

mengalami kesulitan belajar.

5) Standar Sarana Dan Prasarana

a.

Ruang belajar Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memenuhi SNP terkait
dengan ukuran ruangan, jumlah ruangan, persyaratan untuk sistem
ventilasi, dan lainnya.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memenuhi SNP dalam hal jumlah
peserta didik pada setiap rombongan belajar.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki dan menggunakan alat serta
sumber belajar sesuai dengan SNP.

Pemeliharaan bangunan di Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
dilaksanakan secara berkala sesuai dengan SNP.

Bangunan Madrasah Aliyah Negeri Mojosari aman dan nyaman bagi

peserta didik termasuk bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus.
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6) Standar Pengelolaan

a.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki visi dan misi yang dirumuskan
buttom-up dari seluruh warga madrasah dan disosialisasikan kepada

seluruh pemangku kepentingan

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari mendorong kemandirian dan kemitraan

dengan semua pemangku kepentingan untuk meningkatkan kemampuan

dalam pengelolaan madrasah.

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki rencana kerja yang

dirumuskan dari tujuan berdasarkan visi dan misi madrasah dalam bentuk
renstra maupun RKM yang berbasis hasil analisis EDM.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sudah mensosialisasikan dokumen
rencana kerja kepada semua stakeholder madrasah dalam rapat dinas.
Rencana kerja tahunan Madrasah Aliyah Negeri Mojosari disusun
berdasarkan rencana kerja menengah dengan mengacu pada Standar Isi,
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses, dan Standar Penilaian dalam
bentuk dokumen yang mudah diakses dan telah mendapatkan persetujuan
dari Komite Madrasah dan sudah disosialisasikan secara luas kepada
seluruh pemangku kepentingan.

Madrasah Aliyah Negeri Mojosari telah melakukan evaluasi diri secara

berkala dan berkelanjutan.

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosarimenetapkan prioritas perbaikan dan

pengembangan madrasah yang didasarkan pada hasil Evaluasi Diri
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Madrasah.

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memiliki sistem pengelolaan data
berbasis ICT dengan cara yang efektif, efisien, dan akuntabel serta
disosialisasikan kepada seluruh pemangku kepentingan dan terkoneksi

secara online pada website madrasah.

i. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyediakan akses informasi dengan

data terbaru bagi warga madrasah dan pihak yang berkepentingan serta

mudah diakses secara online melalui website madrasah.

j. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari memperhatikan hasil kerja setiap

pendidik dan tenaga kependidikan serta senantiasa melaksanakan
pengembangan profesi secara berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
kinerja.

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari senantiasa melakukan supervisi dan
evaluasi terhadap pendidik dan tenaga kependidikan baik kinerja,
pelaksanaan tugas, maupun kesesuaian dengan standar nasional.

. Warga Madrasah Aliyah Negeri Mojosari terlibat langsung dalam
pengelolaan kegiatan akademis dan nonakademis serta kegiatan
pengembangan madrasah pada umumnya.

. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan nonakademis dan memberikan kesempatan peserta didik untuk

berkreasi.
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7) Standar Pembiayaan

a. Perumusan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah
(RAPBM) Madrasah Aliyah Negeri Mojosari merujuk pada peraturan
pemerintah.

b. Perumusan RAPBM melibatkan komite madrasah dan pemangku
kepentingan yang relevan.

c. Penyusunan rencana keuangan Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
dilakukan secara transparan, efisien, dan akuntabel kepada masyarakat dan
Pemerintah

d. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari membuat laporan pertanggungjawaban
pendapatan dan penggunaan keuangan secara periodik kepada pemerintah
dan pemangku kepentingan.

e. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari belum memiliki hubungan yang kuat
dengan dunia usaha dan dunia industri setempat.

8) Standar Penilaian Pendidikan

a. Guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menginformasikan silabus
mata pelajaran yang memuat rancangan dan kriteria penilaian termasuk
KKM dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, mata pelajaran,
dan kondisi madrasahpada awal semester.

b. Guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyusun dan

mengembangkan perencanaan penilaian untuk mencapai kompetensi
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peserta didik.

c. Guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Mojosari selalu melaksanakan
penilaian dan memantau kemajuan belajar peserta didik secara berkala
sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada silabus dan RPP.

d. Sebagian guru Madrasah Aliyah Negeri Mojosari tidak selalu memberikan
masukan dan komentar mengenai penilaian yang mereka lakukan pada
peserta didik.

e. Hasil tes digunakan sebagian guru-guru Madrasah Aliyah Negeri Mojosari
untuk merencanakan perbaikan bahan pembelajaran selanjutnya.

f. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menyampaikan laporan hasil penilaian
mata pelajaran untuk semua kelompok mata pelajaran pada setiap akhir
semester kepada orang tua/wali peserta didik dalam bentuk laporan
pendidikan

g. Madrasah Aliyah Negeri Mojosari menjalin kemitraan dengan orang tua
dalammeningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik.

4. Kurikulum
Kurikulum yang dipakai oleh MAN Mojosari adalah menggunakanan
kurikulum Nasional yaitu Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum ini
digunakan pada setiap kelas. Meskipun pada pelajaran agama tetap
menggunakan sesuai dengan kurikulum 2013. Kurikulum KTSP merupakan
kurikulum yang digunakan secara nasional baik yang ada di SMA maupun pada

tingkat MA.
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Tabel 3.10
GURU TETAP (PNS) MAN MOJOSARI
NO NAMA NIP Gor | PNDIE
RAKHIR
1 [Dr. Hanifah M.M. 19550717 198203 2 002 IV/b S3
2 |Dra. Uzlifah Kh. R, M.M. 19651219 199003 2 006 IV/b S2
3 |Drs. Mahmudan 19550613 198103 1 000 IV/a S1
4 |Drs. Ditham, M.M. 19670403 199403 1 005 IV/a S2
5 |Dra. Siti Suwaibah 19671116 199603 2 001 IV/a S1
6 |Dra. Siti Nur Ainiyah, M.M. 19680210 199603 2 004 IV/a S2
7 |Umi Eni Rifa'ah, M . Pd. 19711124 199803 2 000 11/d S2
8 |Burhanuddin ,S.Pd, M.M. 19700315 199903 1 001 11/d S2
9 |Aryo Pamungkas, S .Pd. 132259329 111/d S2
10 |Drs. Ali Mustofa, M.Pd. 19551007 197711 1 001 I11/d S2
11 |Drs. Slamet Hariyadi, M.M. 19661104 199703 1 001 11/d S2
12 |Ali Imron, S. Pd 19730315200112 1 002 II/c S2
13 |Novia Ekasanti, S.Pd 150322699 II/¢c S1
14 |Walidah ,S.Pd.I. 1965 0308 1986 032 002 Il/c S1
15 |Romlah, S. Pd. 19700824 200501 2 003 111/d S2
16 |[Saiful Huda, S. Ag. 19710809 200501 1 010 11/d S1
17 |Amir Mahmud, S. Si. 19711017 200501 1 002 11/d S1
18 |Pran Supriyanti, S. Pd. 19720801 200501 2 003 11/d S1
19 |Dewi Masyithoh, S. Pd. 1. 19741007 200501 2 002 111/d S2
20 |Endah Sulistyaningrum, S. Pd. 19760203 200501 2 003 111/d S.2
21 |Yuli Astutik, S. Pd. L. 19800626 200501 2 011 II/c S.2
22 |Amni Rufaidah, S. Pd. M.M. 19810222 200501 2 003 II/c S2
23 |Maisaroh, S.Pd. M. Si. 19720226 200312 2 002 111/b S2
24 |Fahimah Prajna Hidayati,S.Pd 19710624 200012 2 002 111/b S.1
25 [Nur Alimin, S. Pd. 1964 0605 2006 041 002 Il/c S.1
26 |Ainul Ririn Khorida, S. Pd. 19790519 200604 2 003 II1/b S.1
27 |Yeni Ciptaningsih, S. Pd. 19780902 200701 2 009 II1/b S.1
28 |Siti Fatimah, S. Pd. M.M. 19700109 200604 2 001 Il/c S2
29 |Umar Said, S. Pd. 19610919 200604 1 006 I11/b S.1
30 |Pramu Prihatini, S. Pd. M.M. 19710301 200604 2 035 I11/b S2
31 |Muhammad Nizar, S. Ag. M. H. L. 19710417 200604 1 020 II1/b S2
32 |Muhammad Dean M. S. Ag. 19721220 200701 1 022 I11/b S.1
33 |Dra. Rini Ilhama, M.M. 19640822 200701 2 007 I11/b S2
34 |Suparno, S. Pd. M.M. 19641002 200701 1 014 I11/b S2
35 |Drs. Mohammad Muslig, M. Pd. | 19651112 200701 1 032 111/b S.2
36 |Drs. Marji'in 19660316 200701 1 029 II1/b S.1
37 |Dra. Isa Fauziah, M.M. 19670821 200701 2 026 II1/b S2
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NO NAMA NIP oL | TODIE
RAKHIR
38 |Sariman, S. Pd. 19670201 200701 1 045 11/b S.1
39 |Nur Sholikhah, S. Pd. M.M. 19670809 200701 2 028 11/b S2
40 |Moh. Sahlan, S. Pd. M.M. 19710614 200701 1 039 11/b S2
41 |M. Zainul Muhsinin, S.E. S. Pd. 19721029 200701 1 020 11/b S1
42 |Masfufah Rusli, S. Pd. M.M. 19751230 200701 2 024 11/b S2
43 |Sudiono, S. Pd. 19780919 200701 1 016 11/b S1
44 |Imron Rosyadi, S. Pd. 1. 19710123 200710 1 003 11/b S1
45 |Mahfud Wahyudi, S. Ag. M. Pd. L. 19720407 200710 1 002 1I/b S2
46 |Heny Susilo Wardani, S.E. 19740927 200710 2 002 11/b S.1
47 |Ifa Nuzila, S. S. 19751120 200710 2 003 11/b S.1
48 |Dwi Erma Yuliana, S.E. 19760707 200710 2 005 11/b S.1
49 |Yuli Istianah, S. Psi. 19770726 200710 2 003 11/b S.1
50 |[Susanah, S. Pd. 19780305 200710 2 003 11/b S.1
51 |Mukaromabh, S. Pd. L. 19791128 200710 2 003 11/b S.1
52 |Rohkmat Jaelani,S.Fil.I.,S.Kom. 19800907 200710 1 001 11/b S1
53 |Mi'rojul Asyarati, S. Pd. M. Si. 19810602 200901 2 009 11/b S2
54 |Windiyah, S. Pd. 19780414 201101 2 007 I1l/a S1
55 |Alfiyah Rusdiyana, S. Pd. 19790402 201101 2 008 Il/a S1
56 |Henik Agustina, S.Si. M. Si. 19820810 201101 2 011 1l/a S2
57 | Drs. Joko Suryono S1
58 | Waras Sdjati,S.Pd S1

Sumber. Dokumen MAN Program akselerasi 2014

Tenaga Pendidik MAN Mojosari 97, 56 % sudah sesuai standar dan

mengampu sesuai dengan bidang studi. Tinggal 2,44 % yang harus

disesuaikan.

Tenaga Pendidik MAN Mojosari

tersertifikasi sebagai guru profesional.

sebagian besar telah

Dari gambaran yang terdapat dalam tabel di atas, baik Guru Tetap

(PNS) maupun Guru Tidak Tetap (GTT) secara keseluruhan menggambarkan

sedikit perbedaan persentase antara jumlah guru pria dan guru wanita. Jumlah

guru pria mencapai 44% dan jumlah guru wanita mencapai 56%. Jumlah ini

sangat ideal dalam memberikan pelayanan pembelajaran kepada peserta didik.
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Kualifikasi tenaga pendidik Madrasah Aliyah Negeri Mojosari sudah sesuai

standar tenaga pendidik.

6. Struktur Organisasi MAN Mojosari

KEPALA
MAN MOJOSARI
KOMITE  [-----—1 KEPALA
TATA USAHA
WKM WKM WKM WKM
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
GURU BP/BK GURU UKM
\ 4
PESERTA
DIDIK

Sumber : Dokumen MAN Mojosari 2014.

Meskipun program akselerasi MAN Mojosari berada di gedung yang

sama, namun kelas akselerasi ruangan gedung dengan kelas akselerasi. Untuk

mempermudah

sistem

manajemennya maka, MAN  membentuk

penanggungjawab khusus kelas akselerasi. Sebagaimana diuraikan dalam

table berikut ini:
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Guru Penanggung jawab Kelas Akselerasi

No. JABATAN NAMA NIP

1. Penanggungjawab | Dr.Hanifah, M.M. 195507171982032002

2 Koordinator Siti Fatimah, S.Pd., M.M. 197001092006042001

3 Ketuan Program Umi Eni Rifa’ah, M.Pd. 19711124 199803 2 002
4. Sekretaris Maisaroh, M.Si. 19720226 200312 2 002
S. Bendahara Dra. Uzlifah KH. R., M.M. 19951219 199003 2 006
6. StafAkademik Masfufah Rusli, S.Pd,M.M. 19751230 200701 2 024
7 Wali Kelas L. Sudi.ono, S.P.d. . 19780919 200701 1 016

2. Henik Agustina, M.Si.

8. BP Akselerasi DewiRahmanika, S.Psi. -

9. StafAdministrasi Rohkmat Jaelani, S.Fil.I.,S.Kom. | 19800907 200710 1 001
10 Anggota Drs. Agus Ahmadi, M.M. 19640619 199203 1 003

Sumber. Dokumen MAN program Akselerasi 2014.

7. Fasilitas

MAN Mojosari memiliki fasilitas yang memadai yaitu dilengkapi dengan

berbagai sarana prasarana yang memadai. Sebagaimana ketentuan standar

sarana prasarana yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP). Memiliki 30 ruang kelas dengan ukuran 9 m x 8 m. memiliki ruang

komputer, ruang guru, ruang laboratorium biologi, kimia, IPA, fisika.

Sebagaimana diuraikan dalam tebal dibwah berikut:



Tabel 3.12

Fasilitas Bangunan

NO RUANG UKURAN
1 | Ruang Kelas 30X 9 X 8=2.160 m*
2 | Ruang Tata Usaha 12X 9=108 m*
3 | Ruang Lab. Komputer 12X 9=108 m*
4 | Ruang Lab. Bahasa 8§X9=72m’
5 | Ruang Lab. Kimia 8§X9=72m’
6 | Ruang Lab. Biologi 8§X9=72m’
7 | Ruang Lab. Fisika 8 X 6=48 m’
8 | Ruang OSIS 8§X2=16m’
9 | Ruang BK 8§X3=24m’
10 | Ruang UKS 8X3=24m’
11 | Ruang Guru 15X 10 =150 m*
12 | Ruang Perpustakaan 85 m*
13 | Ruang Musholla (2 Lantai) 12X7,5X2=180m’
14 | Ruang Aula (2 Lantai) 60 X 10 = 600 m*
15 | Ruang Tamu 6X4=24m’
16 | Ruang Pimpinan + Waka (8 X 3)+(5X3)=39m’
17 | Lahan Parkir TU ;13136 * gedung (85) =3.521
18 | Lahan Parkir Guru 36 X3 =108 m’
19 | Lahan Parkir Siswa 288 m’
20 | Ruang Sirkulasi 620 m*
21 | Ruang Kamar Mandi Siswa 105 m*
22 | Gudang 85 m’
23 | Ruang Pramuka 8X3=24m’
24 | Ruang PMR 3X6=18m’
25 | Ruang Las/Bubut 3X6=18m’
Jumlah Luas Seluruhnya 8.485 m’

Sumber. Dokumen MAN program akselerasi 2014
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Selain itu, fasilitas yang dimiliki oleh MAN Mojosari yaitu memiliki

lapangan basket, lapangan Bola Voli, lapangan Bulutangkis dan Lompat jauh.
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Prestasi Akademik dan Non Akademik

Jumlah siswa dari tahun ketahun mengalami peningkatan, karena
pendirian program akselerasi pada tahun 2013 dan masih terbilang masih
baru, maka menjadi kewajaran jika siswa yang mendaftar dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan secara berlahan. Untuk mengetahui peminat siswa
MAN kelas akselerasi sebagaimana diuraikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.13
DATA SISWA AKSEL MAN MOJOSARI

NO

TAHUN LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH | ROMBEL

2012 -2013 2 17 19 1 KELAS

2013 -2014 16 20 1 KELAS

4
2014 - 2015 2 9 11 1 KELAS
JML 8 42 50 3 KELAS

Tabel 3.14
DATA SISWA REGULER MAN MOJOSARI
TAHUN 2012 - 2013

NO

KELAS PRIA | WANITA JUMLAH ROMBEL

X 74 252 326 10 KELAS

XI 69 214 283 10 KELAS

XII 58 203 261 10 KELAS

JML 201 669 870 30 KELAS
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TAHUN 2013/2014
NO | KELAS PRIA WANITA JUMLAH ROMBEL
1 X 74 201 275 11 KELAS
2 XI 68 246 314 10 KELAS
3 XII 63 210 373 10KELAS
JML 205 657 862 31 KELAS
TAHUN 2014/2015
NO | KELAS PRIA WANITA JUMLAH ROMBEL
X 96 269 365 12 KELAS
2 XI 64 201 265 10 KELAS
3 XII 63 218 281 10 KELAS
JML 223 688 911 32 KELAS

Sumber. Dokumen MAN program akselerasi 2013-2014



